pemasok lika merek

Dalam . praktek tem

tujuaﬁmyé Sama, “selalu fer
perbedaan. uehubungan dengaa glebahsasn
dan® adanya ‘kelompok perdagangan ‘bebas
baik di Eropa, Amerika Utara dan ASEAN,
teiah terjadi . ham;enisasi standar sehiﬂgga
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L Gaian ] an&n medzkolegai
mungkm sekali akan muncul | _institusi
diluar Polri yang justru leblh menon_]ol
kemampuannya . -dari, - Kesshatan _ Polri,
schingga . patut dxkhawat;rkan bahwa
eksistensi Keschatan Polfi pada® akhiriiya
akan dipertanyakan kembali, _Sebagai upaya

» memngkaikan ' mum pelayanan

Kepoixsaan akan mempakan
suam ’”dokumen “tertulis  * penunjang
akredmsz ‘maupun’ “Seriifikasi. Akreditasi
_maupun semﬁkasz men;adi penting karena
isste g%abaiesaﬁ ‘pasar * telah ‘menjadi
k@m/ai’a,an Sefilap bagzam dari’ dunia
membentuk ‘kelompok  seperti © Pasar
Tunggal  Eropa, perdacangaﬁ' " bebas

*) Bﬁ&cterggiaﬁei {pﬁm} Pein oo PR IS
. Kabag. Pengembangan Quality Assurance,
©PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI

Amerika Utsra (NAFTAY dan ATTA “Uhiik
ASEAMN. . Sebagai . konsekuensi:: penge-
lompokan.maka-hambatan.teknis. dan  tarif
aniar negara anggota dihilangkan... ..
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-pasar, -satu-salunya }aian adaiah dengaﬂ

perusahaanf' orﬁamsasx yang mgmg

mempertahankan - mutn. Mutu jasa caratau
produk - tersebut haros dagmrtahankan ‘atau
ditingkatkan: dari’ walktu- ke waki "'.;_Untuk
memenuhi-kebutuhan tersebu
adanya-suatu s;stem mutu

Peraﬂ:_Manageme_n-Mntu

Sampai saa‘i ini‘belum. banyal dari
mm yang ‘meraikirkan- dampak' pasa. bebas
kepadai: peiayanan kesehatan -+ Kita;
Barangkah ‘dengan sederhana - kita. %}erp;k;r
bahwa konsumen kita:toli: terbatas syaiiu
“nasyarakat Polri saja

Daiam s;tuasz pasar besar seperti
duelaskan diis atag - masyarakat . akan
memperoleh: kebebasan memilih.dan memla]
yang terba_;k Sekl__r__g_nya dar;_:,ket;ga_ Angkatan
dan, Polri,-ternyata hanya ._}ﬁﬁsehataz}; Polri
saja--yang" tidak vacuh. terhadap.. mutu
pelayanannya, dari: sekarang liita sndah. dapai
meramal; baqa;mana heberadaan kita,

Jxka kxta mgm keberadaan kua tetap

‘ . ! lg}astﬂ\an bahwa’
Upaya Dukungan Bokpo] ~dengan s;stem

keuntungan VARG nleba_.
lain: Ieblh kompemzf efs

Kepo 131an dapat dxlaksanakan secara efektif
dan “efisien, Wadah dan pengembangan
Kedo}\teran Kepohsaan akan dibahas dalam
makaiah ani (!ihat Pengembangan
Keimktemﬂ Kepolisian. o-0 dalam  Bakn..

.u:ummmmx Uaimdu Liiuul Adicild nermum
maka . baik- . pelayanan . kesehatan atau
dukun;_.)an kasahatannya secara - s;muitan di
tingkatkan. secara  sistematik, ko;asxsten
dengan-unemanfaatkan. sistem . mutu. yang
handal.

Rakerms DISDOKKES POLR? IQQSI’ 1996}

Keg;aaan Kedoktemn K@pﬂllsaan sebaga;
Kcsehatan Matra (Poirz} -adalah . penerapan
ibmu Kedokieran dan para Kedekteraﬁ untuk
kepentingan penegakan hukum/  sistem




Kepohsaan Kadxsdokkes Polda Metm ana"

ketika Huo {yang mas&h dlrangkap ‘pleh
Br_wadx_r je;nd;eraﬁ ?thx}l)r Pamudji Sanicso,
MScY menyarankan ‘perlunya wadah profest
dan pend:dxkaﬂ }emano Sl 82 dau 33 dalam

makalahnya ”an&mgaﬂ Bokp@;-., Polda

Meim §aya” wadah pmfes; dan _;en_]ang

ta.npa wadah profesz dan }enjang pendxdlkan_

formal, profesmn,aiss_me sulit diwnjudkan.

dalam 'sué‘tﬁ bidang- k»gnatan dikem baz;gkan

pemerintah Inggris pada tahun 1986 dengan'

mambentuk Dewan  MNasional Kualifikasi
Ketrampﬂan Dew&n ini, membuat suatu
petunjuk -, uvmum -standar pengupan
k@mampuan kmerja SeEan;umya _masing-
masing ... profesi msnetapkan sia-idar
kzneganva ‘untuk | menguii- %{merja di
lapangan. Tidak seperti pengujian . unmk
mena@tahuz -pengetahuan  seseorang, ‘maka

kﬁglatan Kedokteran S

?eménksaan térhaciap orang hidup-untuk:
kepentmgan per&dﬂam tercatat pada‘abad ke
X1, *di 'mana - seorang: wamta vang: chduga-'
diperkosa: diperiksa oleh'3 ‘orang “wanita
tokoh masyarakat - sebelumi dihada.pkan ke
pengadilan. - Dalam perkembangan
selanjuinya sesuai dengan industrialisasi: di
Inggris pada tahun 1820, terdapat Ketentuan
Undang-undang .- "The English viEmployer's
Liability: Act"“menggantikan Fellow servant
Doctrine. Majikan dibebani-pembuktian-dan
wajib memberikan konpensas; pada pegawai
bila terjadikecelakaan: ker_;a ol

Dalam  sistem hukum Ang!o Saxon
dikenal ada.nya ‘Coroner” System: ‘Coroner
System ini* sudah berjalan sejak abad ke IX.
Seorang coroner- yang® ‘diangkat raja bertugas
menghxmpun “harta © bagi+ kerajaan’ - dan
mencegati'“kebocoran : keuangan iyang
dilakukan ‘oléh para {Sherrif: Coroner “ini
adalah orang Kepercayaan Raja vang tidak
digaji, tugasnya mengurusi kematian: warga,
mendenda masyarakat dan rleﬂy:ta hananya

penilaian.ini lebih; menitik beratkan kepada
hasil kerga beiagar kei’;mbang pemiamn
terhadan” psmsea ‘belajarnya. Dengan meniru

‘Standar umwn pengujian kerja’ dan ‘sedikit

mad;ﬁkasa éih&mpkan pmzesmnahsme

Sehub&ngan pada abadXIX masalah
kepenéudukan dianggap penting, maka tugas
coroner  semakin meningket,  ‘mengurus
regisirasi  “kematian dan’ - adminisirasi
kependudukan. Pada tahun 1936 diterbitkan
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'-‘fkaz A person may be:
.;manslaugter or sinfanticide -of - the- decease, - Ihe
coroner - should consult the:ChigfPolice’ Officer
regarding  the !egally gualified  medical
3practztioner wko s io make: z‘ke “pose man‘em
exammatzon ;

_ Beranjak darl "the Iegaliy -qual f ea’ medtca!

' E(ec%omeran;saja .Seéang céoméf iém'nya yamg
sebagian besar adalah Dokter umum (general
“practitionier): membantu * ‘polisi “melakukan

'-khusus Kesxmpulan Hasil Peiﬁenksaan dan
Laporan Medlk Lengkap (hhat selan_;utnya

harge With - mﬁrd‘ér :

‘Rumah Sakit.

Forenszk Klinik: Sebagaz salah satu Dlsxplm
Ilmu Kedokteran Kepolisian ". - dalam

‘Majalah Kedokteran ABRI *'NO 2 TH ‘_XXV

_ Forensuk Kimas
se gaa sa!ah satu_}penumang Akredltas:

‘ Pembmaan “dan ‘pelayanan “Kedokeran
Forensik Klinis merupakan tanggung jawab
Unit  Kedokieran = Kepolisian  sebagai

: orgamsasn dalam’ menampiikan kmer_;a yang

Ukuran ‘yang baiiq dari " statu - peiayanan
harus dapat dxiihat darn kepuasan pengguna

-F‘Hassi kerja Kedokteran Forenszk Klinis

“pada dasamya adalah upaya pelayanan
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__ ‘kesehatan Rumah_: ak1 .
© tersurat - ‘dalam Keputusan . ME_NKES
:.:033/Bihupli9'_?2

tahun ]984 meiuncurkan keputus&n tentang
_-s;ruktur organisasi. dan tata iaksana DEPKES

.Q%a@aju ARt

. mengenal

_ Ak 's:ma pembuatan obat_
dalam: bidang Farmasx dskenai ‘dengan CPOB

- digunakan

_-’peianggannya

_.Standar E’enmgkamn Mum Intemasmnaﬁ.

vang telakh dm{ieg;sn - oleh - Dewam
Stamiaminsasﬁ Nasmnaﬂ Hﬂﬂemsm

Standar ‘muty ini (SN§ 19-—9%@)

':memjiakﬁ babsmpa model, di antaranya SNI

dnianjmkan -dalam . wujud: gz«enatap&n kelas
Rumah . Sakit .dan  standas: - kemamg}uan
Seﬁanjuinya dengan berbagai %«;emmuan pada
tahun 1987, <1988 - - Permenkes,. bahkan
-dengan.diluncurkannya UU. Kesehatan No.
23 tahun 1992, dijelaskan bahwa mutu

- 15-9002 ‘yang re?evan ‘untuk diterapkan

dalam upaya dukungan Kedokteran

__:K@paizsnan kar@na dangan sas#@m_mn mm:
-Dokpoi dapat : '

Mengenala k@hnmhaﬂ psngguna dan
harapannya.
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(Cara Pembuatan Obat yang Baik). Semua
. usistem. pempgkatan mut, dfan sistern fainnya -
_.merupakan - model:d  yang.

argamsasn/pemsahaan a,mtuk memuaskan




Menetapkan Iangkah yang; terbalk untuk
memenuhl harapan tersebut :

dengan k()ns;sten ‘mengikuti perkembangan-z

Mzsalnya pada "uatu pemerlksaan TKP'.
dengan :menunda © kita - ‘akan  kehilangan
banyak karena perubahan yang terj&dx baik
terhadap pe_rawatan korban dan’ pengambilan'
sample cairan tubuh (sperma pada “kasus
perkosaan).

SNI 19-9000 yang sama denﬂan ISO 9000
ini: menganjurkan klta Sl Al

"Mmgenah“éegaia upaya kegiatan yang
=+ berdampak ‘terhadap: kuahtas pelayauan
“ryang Kita berikan. oo iy
o~ Mendokumentasikan: - segaia ' upaya
- kegiatan dengan cara yang terorganisasi
‘w7 dan dapat di'ﬂunakan'setiap petugas: -
e Menjamin+ bahwa * setiap - - petugas
““memahami- dan®: meiaksanakan sesua1
"-dengan mstmks; il

Jlka keg;atan Kedokteran Kepohs;an ini
disertai:dengan ‘suatu kegiatan-Laboratorium
maka sebaiknya diterapkan pula_::Pe_d_oman
DSN :701-1995,. " persyaratan . & 'umum
kemampuan 1ab0rator1um “kalibrast “dan
laboratorium pengnji yang sama dengan 1SO
25 Dengan ‘mengacu kepada kedua 'sistem
tersebut:maka keterlibatan:pimpinan +dalam

Merencanakan bagatmana harus dnnulal dan,.

AN KESEHATAN NO ALV THE X

Da]am s:stem penyelenggaraan pelayanan
laboratormm pada """DSN OI I995 (hai 5)

4.7 Orgamsasr a’an"Mana_;emen Pengelo' '
4 2 laboratormm wajih

. Memthkz icetentuan untik menjamt_ agar .

S sehmgga': mamp.d mengambtl }ceputusan

mandiri dan mtegr tasnya sela!u
ferpelihara. '

¢, Merinci-dan’ mendoicumemaszkan aturan
kerja  lentang  tanggung = jawab,

wewenang dan hubungan kerja antar
personil yang mengelola meldksanakan

Catau memeriksa’ pekerjaan  yang
- mempengaruhi - mutusckalibrasi: s odan
pengufian.

d. mempunyai Ipetugas penvelia - -yang
paham tentang kalibrasi atau prosedur.
dan .. metoda pengujian dan a’apat
mengkajz hasil- -hasilnya. Perbandzngan
Jumlah penyelia dan staf yang bukan

penyelia harus™ sedemtkzan " rupa
sehmgga meryamm pengawas yang
efekdif -

e seorang manajer te.nis’ (ataupun apa
namanya) yang mempunyai tanggung
Jawab menyeluruh untuk kegiatan teknis.

et ‘mempunyai seorang manajer muty (atay
apapun  namanya) yang bertanggung
Jawab  atas  sistem  muty  dan

_penerapannya. - Manajer mutu  harus

dapai berhubungan dengan manajer

tertinggi pengambzl keputusan tentang

) kebijaksanaan” atay .s‘umber a’cm _;uga
* dengan manajer teknik.” - -

‘8. wberpartisipasi- dalam - program . uji

I S— M,mmgamwmm@mm@%&mpkw dulennge genm J &

tertulis dengan‘jelas dalam

> Strategi, tujuan dan Romztmennya
< tanggung “jawab, kewenangara ““dar

sumber dayanya. o
o  Pengkajian sistem secara berkala

e profesiensi dan ujz banding - amar
2 laboratorium. : g

5. sttem mutn, Audzt Mum a’an Ka/z uiang .

Laboratorium . harus - mengadakan dan
memelihara sistem muti yang cocok/sesuaz
dengan jenis, ruang linglup dan volume
kegiatan kalibrasi dan  pengujian yang
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- dilaksanakannya. Unsur sistem mutu tersebut
. +harus.. didokumentasikan. - Dokumen - mutu

harus tersedxa dan- dapat. digunakan .oleh:
o persoml labomtormm Laboratorium wajzbE
dan.. mendokumenms:kan_

_kebyaksanaan Cdan. | tujuan . serta
keterz!catannya pada praktek laboratorium
yang wbaik "(GLP) muty. kalibrasi  atau

n" dalam panduan muty,
___“‘dzkomumkaszkan dapat dzmengem serta

:__.;y ng - bersangkutan " Bulku panduan nuiu
harus selalu~ diusahakan . untuk  tetap
mwakhrr dzbawah langgung jafwab manajer

Selanjutnya dalam .DSN _.0.1419.95, dapat
dibaca. uraian tentang elemen pendukung
teriaksananya.sistem mutu dalam bentuk :

s ':'Pelatlhan

ot _Pengawan “dan” ‘pemeriksaan kedalam,
" diagnosa dan tindakan perbaika.n

o ;_Penggunaan ‘statistik :

o Prosedur keterlacakan

o Rujukan _untuk prosedur kalzbras:

verifikasi dan pemeliharaan peralatan
@ Men_]aga agar dokumen selalu mutakhir.

Mode! yang dtkarapkan dzterapkan urttule
a’ukungan pelayanan kegzatan Kedola‘emn
Kepahszan SR

Di Amenka ~dalam _ kalangan
Labaratonmn Forensﬂc dikenal = adanya
Badan. Akreditasi ..Amerikan_ Society of
Criminal laboratory Directors . (ASCLD).
Badan .- bergengsi: ini -- mengakreditasi
laboratorium - Forensik sesuai - dengan

=

++-Bila'~Kita' memperhatikan . elemen--
elemen vang ierdapat dalam SNI model 19-
9002, maupun DSN 01-1995 dan pola
akreditasi -Panduan - Departemen  Kesehatan;
maka - Model: apapun namanya . tentunya
saling merujuk:.secara : silang.~ Melihat:
kesesuaian yang ada Panduan ini seharusnya
dapat ‘diterapkan ‘untuk-kegiatan ‘Kedokteran -
Kepolisian baik+ yang akan diterapkandi’ -

Lembaga:atau: Unit Kedokteran Kepolisian.- =

maupun ‘Unit Kedokteran Kepolisian . yang
ada di Rumah sakit: Kepolisian.- Sedang pola
pembinaan  profesionalisme: - -nampaknya
dapat dikemas. dari model yang diterapkan
oleh 'ASCLD .dan.sistem: pengujian . dari
Dewan Nasional Kuahﬁkasx Ketrampilan di

Inggris. \ e

Pe#zutup

Te}ah diblcarakan usuian model manajemen
muta  untuk  dukungan  Kedokteran -
Kepolisian -dengan contoh- Panduan (mutu)
dukungan Dokpol.- Model-ini pada dasarnya
mengacu pada standar mutu’ internasional
yang  telah : - diadopsi - oleh ' Dewan
Standaridisasi . Nasional - disamping model
standardisasi awal untuk . Akreditasi rumah
Sakit -Indonesia. Adanya standardisasi ini
jika dilaksanakan: -secara . konsisten, akan
memberikan dapat nyata  efisiensi. dan
efektifitas kerja yang dapat diukur dari
meningkatnya kinerja - dengan hasil yang
memuaskan pengguna. Dalam makalah . ini
disinggung pula + - standardisasi
profesionalisme ‘yang dapat ‘dikemas .dari
ASCLD dan Petunjuk Umum standar kinerja
dari Dewan Nasional Kualifikasi ketrampilan
Inggris. Dengan tekad - 4 C, commited,
concern,-care dan consiteni semoga - dapat

kegiatan pelayanan masing-masing
Laboratorium, Sya.rat~syamt yang ditentukan
tidak “seluruhnya ‘sesuai “dengen panduan
yang dntentukan dalam Panduan DSN 01-
- 1995,

diwujudkamprajurit-~—Bokpot VEARE
Profesional, Efektif, Bfisien dan Moderen.
Kepustakaan

i, .DEPKES : Peﬂnmm Akreditasi Rsamaﬁa Bakit di
Indenesia. §994
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o Managemen Mutu Ghaila Indones:a 1996

L based qual;ty management system in an integrated

- WARTA *(EWWTERA&LBAMK&@%HAMN%@#QMHWXW e

2 Had;wxarﬂ_ge,BH dan Wlb!SBnG,S Memasuki : -_-E{epohs:an Maja!ah Kedakteran ABRE No 2 _TH_
pasar . international . dengan . ISG - 9400 Sas_tem SIS ; St .

3. Zoro,
in Forensn
VolS Berlm 1995

o 7. D i 5
4. letiy, MJ. Impiementatlan of a standards_ Werrett 3 ﬁad ey,K. Qualified Competence

-5, Hadlwardoye, T Ch C
" kHinik sebagal salah satu d:snpim I!_:_ Kec '

- !(_:A;BUT GIGL

]L Seorang pa51en henda.k dicabut giginya. Setela.h dwnestes: pas;en tersebut dasuruh
menunggu d1 iuar sementara. dokter glgl menger_;aka.n pasien 1a1n lea gllirannya, pa31en tersebut
d:panggzi AR _ S R

Brg sl Bagazmana Sudah terasa tebal 3

Pasien . : Sudah Dok,............dengkulnyal
Drg . :Llho....... mengapa dengkulnya ?
Pasien :Soalnya menunggu terlalu lama. -

Drg 122222

2.  Pasien Iain hendak dlcabut glgmya _;uga Setelah dlanestesx menungeu d: luar, t:dak fama
kemudian dipanggil kembali. "

Drg ,Bagazmana sudah terasa tebal ?

Pasien : Belum Dok! =~ =~ :

Drg  : Suka minum birya | ? (— aiko‘nol dapat menghambat kerja obat anstesi. -red.)
Pasien : Suka sekali Dok (dengan gemblra pasien tersebut menjawab).

Setelah dianestesi kembali dan terasa tebal, pasien tersebut dicabut giginya. Selesai membayar
biaya perawatan pasien tersebut tetap menunggu. —

Pasien . : Mana birnya Dok ? - .
Drg : Memangnya di sini jual bir ?
Pasien : Bela Ppikir bayar segitu dengan birnyal!

(Kiriman: Drg.Akbar Rahayu ABM )
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